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ABSTRAK

HARYANTO HASAN, 2014, "Penerapan pembelajaran akuf, inovatif, kreatif, efekuf dan
menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi pokok bahasan kelompok sosial
(Unsanctioned Institutions) pada siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang” Skripsi Jurusan Pendidikan Sesiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bombing oleh Dra Marham Muhammadiyah M Pd
selaku pembimbing 1 dan Drs.H.M Syukur Hak M/M seiaku pembimbing 2/

Penelitian 1mi merupakan penelitian ting kelas (classroom action research) yang
bertujuan untuk “Meningkatan Hasil Bela /\ logi Pokok Bahasan kelompok Sosial
{lnsanctioned Institution) deng,an meng 1\ pembelajaran Akuif. Inovati Kreatif.

Efektif. Dan Menyenangkan' / TA Muha madiyah Kalosi Kabumm
Enrekang”. Subjek penehtian g / iah 31 orang siswa, penelitian ini
dilaksanakan dua siklus dig empat kali pertemuan
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PENDAHULUAN
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mandiri, dan (6) Manusia yang memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Maka, salah satu upaya yang dilakukan adalah bagaimana seorang
guru mampu uniuk melakukan vanan dalam pembelajaran seperti masalah
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2
pendekatan dalam pembelajaran. Olehnya itu, dalam usaha menmgkatkan kualitas
dan mutu pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang
harus dibina dan dikembangkan gecara terus-menerus schingga proses
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pada sikap dan ketrampilan. Di samping itu, guru Kurang mengacu pada pelibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran,
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Realita terscbut menunjukan bahwa yang menjadi kendala adalah masalah
proses pembelajaran kurang variasi dan kurang melibatkan siswa secara akuf
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kelas dua. Ada orang tua siswa berpendapat, IPS khususnya sosiolog merupakan
pelajaran yang tidak terlalu penting dibandingkan dengan pelajaran lamnya seperti
IPA dan matematika (Sanjaya, 2002). Hal i tentu saja merupakan pandangan
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vang keliru, Sebab, pelajaran apapun diharapakan dapat membekali siswa baik
untuk terjun kemasyarakat ataupun melanjutkan kejemjang yang lebih tinggi
Kekeliruan ini terjadi pada sebagian bgsar guru, dan dosen. Mereka berpendapat
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seolah menjadi guru maka anak menjadi senang sehingga tumbuhlah minat anak
belajar Sosiologi.
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Saat i pemenntah sudah senng mensosialisasikan berbagai model
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang disosialisasikan adalah model
pembelajaran akuyf, movanf, kreanf, pefeknf, dan menvenangkan. (PAIKEM)
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siswa dalam memahami konsep vang mereka pelajan dan membantu mercka

menemukan kaitan antara konsep. Hal ini penting bagi siswa dalam mempelajan

bidang studi sosiwologs Sehingga dengan penerapan model pembelajaran akeif,
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inovatif kreatif, efektif, dan menyenangkan, diharapkan dapat memngkatkan
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa, serta guru tidak lagi menjadi pusat




B. Identifikasi masalah
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meningkatkan hasil belajar sosiologi pada pokok bahasan kelompok sosial
(Unsanctioned Institution) melalui model pembelajaran akiif Jinovatif kreatif, efektif
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.dan menyenangkan ,pada siswa kelas X1 SMA Muhammadivah Kalosi Kabupaten
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menghargai satu sama lam, membangun kepercayaan din dalam
menyelesaikan pembentukan kepribadian serta sebagai model yang dapat
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
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Ausubel, 1968 Belajar merupakan suatu proses dikaitkannya informasi
baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif
seseorang. Hilgard dalam (Suyono, 2012:12) belajar adalah suatu proses dimana
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memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman. Pengalaman yang
berulang kali melahirkan pengetahuan. Definisi ini merupakan definisi umum
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dalam pembelajaran sains secara konvensional, dan beranggapan bahwa
pengetahuan sudah terserak di alam, tinggal bagaimana siswa atau pembelajar
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yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu pekerjaan Sehingga dan proses penilaian
hasil belajar tersebut merupakan sumber informasi kepada guru tentang
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kemampuan,dan kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajamya
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dan informasi tersebut guru dapat menyusun
dan membina kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun
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+ Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak

$ : ' ~ \\\ “!,D l//
¥ \w

A;\y ///

| RCIOITIE
—d
)
~~, e
v,
.
/1/,» ‘0,

ok s "
t"l'ltv% J=A \

’////fllll\‘\\\\

~|v )

anggota kelompok mempunyai pandangan yang sama tentang masa depan yang
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bersama, dan dengan sadar di antara mereka mengetahu tugas-tugas dan syarat-

syarat untuk mewujudkan masa depannya itu.

falda N

~
~
~

; a;*'.» ‘?fﬂ‘l""': % 7 LD
N s oSN
alina | ' N".‘\u\
iy LA L s

juga dapat bersifat sementara atau jangka pendek.

= Terdapat minat dan kepentingan bersama
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«  Pembentukan kelompok dapat berdasarkan pada situasi yag beraneka-
ragam, di mana dalam situasi itu manusia dituntut untuk bersatu.

» Proses Terbentuknya Kelompok Sosial
Terbentuknya suatu kelompok sosial karena adanya nalun manusia yang

selalu ingin hidup bersama. Manusia sejak dilahirkan sudah mempunyai dorongan



naluri untuk hidup berkelompok. Namun dalam perkembangan selanjutnya "a'? /
manusia hidup dengan mempunyai kehendak dan kepentingan yang tidak terbatas.

Manusia dalam memenuhi kehendak dan kepentingannya tersebut tidak dapat

terdiri dari anggota keluarga, termasuk pula atas dasar persamaan pekerjaan
atau status sosial dalam masyarakat. Keanggotaan kelompok masing-masing

mempunyai prestise tertentu sesuai dengan adat-istiadat yang berlaku. Ukuran
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yang paling utama dalam kelompok ini adalah bahwa mdividu lebih dekat

dengan kehidupan keluarga. tetangga atau individu lain yang dianggap dapat
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ditujukan kepada tujuan pribadi. Sifat kelanggengan hubungan bersifat sementara.
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Berikut ini adalah beberapa perbedaan antara kelompok primer dengan
kelompok sekunder:

*  Private, artinya hut
«  Exclusive, artinya bahwa hubungan tersebut hanyalah untuk kita saja

dan tidak untuk orang-orang lain di luar kita.
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Tonnies mengatakan bahwa dalam setiap masyarakat selalu ada salah satu

di antara tiga kelompok Gemeinschafi, yaitu:
«  Gemeinschaft by blood, didasarkan pada ikatan darah atau keturunan. Contoh
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dan didasarkan pada aturan-aturan yang tegas. Aturan-aturan yang dimaksudkan
sebagai sarana untuk mengatur hubungan antar anggotanya di dalam setiap usaha
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mencapai tujuannya. Status-status yang dimiliki oleh anggotanya diatur pula
sesuai dengan pembatasan tugas dan wewenangnya. Contohnya adalah instansi

kepribadian seseorang. Tipe ini merupakan sumber nilai-nilai bagi

individu-individu baik yang menjadi anggota maupun yang bukan anggota
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kelompok tersebut. Misalnya seorang anggota Angkatan Bersenjata
berpegang teguh terhadap tradisi yang telah dipelihara oleh para veteran.
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Epacted Instution dengan sengaja dibentuk untuk memenuhi tujuan
terentu, miaslanya lembaga utang piutan, lembaga perdagangan dan
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lembaga pendidikan yang semuanya beraksi kebearan dalam masyarakat.
Pengalaman melaksanaka kebesaran tersebut kemudian disistematisasi dan

diatur kemudian dituangkan kedalam lembaga-lembaga yang disahkan
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dan Kong hu cu merupakan restricted mstution, sebab dianut oleh masyrakat
tertentu diduma i
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¢ Dilihat dari sudut Fungsinya.
Dilihat dari sudut Fungsinya, terdapat perbedaan Koperatif institution dan
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utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang teadinya perubahan
prilaku bagi peserta didik.
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Sesuai pendapat tersebut dapat dipahami bahwa Model Pembelajaran
adalah kerangka konseptula yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam

mengorganisasikan pengalaman belaja untuk mencapai tujuan belajar tertentu
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menjadi pedoman dalam bertindakn untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan pelkasaaan pembelajaran PA/KEM dan berbaga macmam  inovasi
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kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelaran aksif, Inovarif, kreatif,

efektif dan memyenangkan.
« Dalam pembelajarn akuf u lebih banyak memosisikan sebagai

fasilitator , yang beruga

Siswa terlihat

menemukan meahirkan sesuatu yang scbelumnya tidak ada atau
baiki
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+  Pembelajaran efekuf menuntut keterlibatan siswa secara akuf, karena
merak merupakan pusat  kegiatan pembelajaran  dan  pembentukan
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¥ Pengembangan keterammpilan dalam pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencan solus dan
sebuah permasalahan.
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Dalam pengelolsan pembelajaran, Guru harus menggunakan proses
pembelajaran yang akan menggerakan siswa menuju kemandinan, kehidupa yang
lebih luas. dan belajar sepajang hayat ,Lingkungan belajar yang dibangun guru
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adanya kesenjangan, pengetahuan, keinginan memecahkan masalah, dan adanya
persepsi bahwa mercka mampu memecahkan maslah tersebut.
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(Suharman dkk, 2003, 259) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dalam sosiologi akan dapat membantu para siswa untuk meningkatkan
sikap positif terhadap sosiologi. Dimana para siswa secara individu membangun
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«  Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

* Mengorganisasikan siSWa | . Guru menjelaskan _ kepada  siswa |
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ke dalam kelompok- ‘bagaimana  caranya  membentuk
kelompok belajar kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi

secara efisien
mnnbtmhmg kelompok-

* Membimbing kelompok

L e - \\M"" /// »

AN

3 SR -~ \,
} V:‘ ° // 2 /

e WP
1 ORI il .: el B LELER=E SR i TN
[ / L :.\

="
//’l "“”m@' \\\\

/”'ll\“‘\\ - 3

siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mercka terhadap pelajaran tersebut, yaitu dengan cara membagi
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Menurut Istarani (2011). adapun kelebihan dan kelemahan dari model
Model pembelajaran PAIKEM sebagai berikut:

prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif antara satu siswa

dengan siswa yang lan.
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5) Model pembelajaran PA/KEM banyak menyediakan kesempatan kepada
siswa untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban.
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B. Kerangka Pikir
Rendahnya hasil belajar sosiologi siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah

Kalosi dapat terlihat dengan rendahnya ailai rata-rata kelas yaitu rata-rata 54. Hal




KDHDISI . Hasil Belajar Rendah

: kunmg memperhatikan - disaat

(unsanctioned institution) maka hasil belajar siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah

Kalosi meningkat.




METODE PENELITIAN
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¢. Siswa yang bertanya kepada guru dan teman,
d. Siswa vang menawarkan ide atau menjawab pertanyaan.
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« Faktor proses pembelajaran, yaitu melihat bagaimana aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Berbasis
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* Membuat lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengamati kondisi

pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan sedang berfangsung.

ihat kemampuan siswa dalam

2. Tahap Pela
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4. Tahap Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi, selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Refleksi, yang dimaksudkan adalah pengkajian
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( Subardjo - 2010 )
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Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam sikius Il mi relatif sama
dengan perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I, namun pada beberapa
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+  Teknik Analisis Data
Pengelolaan data pada penelitan im dilakukan setelah terkumpulnya data.
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Indikator Keberhasilan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4 Hasil Penelitian
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mengetahui tanggapan siswa tentang penerapan metode pembelajaran Aktif,

49
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+  Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus 1 berdasarkan hasil diskusi dengan observasi diperoleh

bahwa penelitian pada:
Rabu 18 Desemk
o A iksa kehadiran siswa, kebersihan,

N

yang hadir pada saat itu, siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses

pembelajaran (main-main, ribut, dil) berjumlah 5 orang, Siswa yang akuf
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dalam pembelajaran 21 orang, pada saat mempresentasekan materi dan
ha‘lﬁmdidﬁpankalasﬁmpnbmarseﬁmrﬁﬁrang.dmyangmmgjukm
tanggapan berjumlah 4 orang, dari pertemuan pertama ini jumlah siswa yang
butuh bimbingan guru berjumlah ang, dan yang masih pasif sekitar 11
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menyiapkan kelas dan guru melakukan pengecekan siswa dengan mengabsen.

Kemudian guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa cukup baik,
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ini diliat dari siswa yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak arahan

dan penjelasan guru sekitar 27 orang dari total siswa yang hadir pada saat itu,

siswa yang melakukan aktivitas neganf selama proses pembelajaran (main-
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menyuruh siswa untuk mempelajari ulang materi dari pertemuan pertama
sampai ke tiga.

Dari jumlah total 31 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini sekitar

31 orang siswa pada kegiatan awal(ketua kelas menyiapkan kelas dan guru
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yang telah dikerjakan. Akhir pembelajaran dengan membaca doa.
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Pada pertemuan keempat dilaksanakan evaluasi siklus L evaluasi imi
dilaksanakan untuk mengetabui tingkat kemampuan atau pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru Hasil dan
nalisighdan direfleksi Berdasarkan hasil evaluasi
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Kreatif, Ffektif, dan Menyenangkan. (PAIKEM) dapat dilihat pada table 4.2
berikut:
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Table 42 Statistik Skor Hasil Tes Siswa Pada Siklus |




Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Siklus |
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Berdasarkan tabel 44 diatas menunjukkan bahwa dari 31 siswa,
setelah pembenian tindakan ternyata sebanyak 11 siswa (35,48%) yang masuk
pada kategoni tidak tuntas dan 20 siswa (64,52%) yang masuk pada kategon
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temanya Oleh karena itu perlu upaya selanjutnya untuk memperbaikinya,
Namun diakhir siklus ini interaksi siswa mulai meningkat terhadap
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penggunaan model pembelmaran  Akif, Inovanf, Kreanf,  Efektif.dan
Menvenangkan. (PAIKEM) vang menunjukkan membenkan perubahan

positif, hal ini dilihat dari refleksi dimana mercka mulai menyukai model
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Kegatan awal 10 menit. Guru memenksa, kehadiran, kerapian dan

kebersihan kelas Guru membenkan motipast sebelum melakukan proses
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selama proses pembelajaran (main-main. ribut, dil) berjumlah | orang. Siswa

mﬁﬁfﬁtmpmbdajumlimmdnmmmmmm



dan berbicara di depan kelas dengan benar sekitar 9 orang, dan vang
mengajukan tanggapan berjumlah 6 orang, dan pertemuan pertama ini jumlah

siswa yang butuh bimbingan guru berjumiah 7 orang, dan yang masih pasif

':/[///
N

siswn yang memperhatikan guru Siswa yang menyimak arahan dan

penjelasan guru sekitar 30 orang dani total siswa yang hadir pada saat itu,
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siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-
main, ribut, dil) 1. Siswa yang aktif dalam pembelajaran 28 orang, pada saat
mempresentasekan maten dan berbicara di depan kelas dengan benar sekitar
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Dari jumlah total 31 orang siswa, vang hadir pada pertemuan imi
lengkap dalam kegatan awal guru memberikan apresiasi dan motivasi
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kepada siswa cukup baik, i dilihat dan siswa yang memperhatikan guru.
Semua siswa atau 31 orang siswa menyimak arahan dan penjelasan guru pada

saat itu, siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran

untuk memecahkan masalah-masalahnya melalui diskusi dengan masing-

masing anggota kelompoknya serta mengingat mateni pelajaran yang telah
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dipelajari sebelumnya dan membuat rangkuman dan seluh pembahasan juga
mengalami peningkatan.

Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan penutup penelin berada dalam

(main- main, ribut, dil)




Siswa yang aktif dalam ]
pembelajaran 25 |28 (30| K | 2766 | 8923
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pasif dalam pembelajaran mencapai 7,51%. Pada siklus ini dilaksanakan hasil

tes belajar yang berbentuk ulangan hanian setelah selesal penyajian maten
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untuk siklus 1. Adapun hasil analisis skor hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajara Akuf Inovanf, Kreatif, Efekuf, dan

Menyenangkan. (PAIKEM) dapat dilihat pada table 4.6 berikut:

frekuensi dan presentase hasil belajar sosiologi siswa dapat dilihat sebagai

berkut:



Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Siklus 11
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Tabel 4.8 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Sosiologi Siswa

I. | 069 | Tidak Tuntas 3 9,68
2. | 70-100 Tuntas 28 90,32
Jumlah 31 100

Berdasarkan tabel 4.8 diatag menunjukkan bahwa dan 31 siswa kelas,

pembelajaran Akuif, Inovaulf, Kreatif, Efeknf. dan Menyenangkan (PAIKEM).

Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti pada siklus 11 ini adalah

suasana belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara
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anggota kelompok memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami
materi pelajaran dengan lebih baik, dan siswa yang kurang bergairah dalam
belajar akan dibantu oleh siswa lain yang mempunyai gairah belajar lebih

tinggi dan memiliki kemampuad)untuk menerapkan apa yang telah
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Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan undakan pada siklus 11 dapat
dipaparkan pada perubahan-perubahan sikap terjadi dalam realisasi tindakan

tehadap proses aktivitas belajar dikelas dalam kegiatan berlangsung Sikap



siswa sudah menunjukkan antusias dalam mengikuti pelajaran bahkan

schagian siswa senang melakukan diskust kelompok karena dapat
menambahkan informasi dan siswa lebih mampu memahami maten dan
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pembelajaran yang diberikan tergolong baru menurut pandangan mereka, meski
siswa merasa canggung dengan model pembelajaran yang diberikan. Schingga
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seolah — seolah siklus | ini orientasinva siswa mengenali model pembelajaran
vang diterapkan dan guru mengenal karakter individu dan karakter kelas siswa.

Setelah diadakan refleksi pada siklus |, maka dilakukan perbaikan kegiatan

r
A

V. ' ‘A'ﬁ ) ‘\a SN 1"' gy
22,77 e SN |

A A : ‘ < ) &
W W et e LSS

\ & @ﬁ Q)

+  Persentase kehadiran siswa pada siklus | sebesar 96 % pada siklus [1

meningkat menjadi 99 %.
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+  Presentase siswa yang memperhatikan maten pada saat pembelajaran
berlangsung pada siklus | sebesar 89,22 % pada siklus [ meningkat menjadi

96,77 %
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siklus 11 ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 28 orang yang masuk
kategori tuntas, dan yang termasuk dalam kategori belum tuntas 3 orang Imi
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Kalosi Kabupaten Enrekang secara kualitatif menunjukkan bahwa pembelajaran

sosiologi melalui model pembelajaran Aksif, Inovarif, Kreanf, Lfekiif, dan
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Menyenangkan (PAIKEM) efektf digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Melalui penerapan model pembelajaran Akuf, Inovarif. Kreanf. Lfekuf. dan
Menyenangkan (PAIKEM) dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang kuat
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B. SARAN

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam peneliian ini  dan

aplikasinya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, maka beberapa hal yang
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DAFTAR HADIRAN SISWA KELAS X1 IPS ; SMA MUHAMMADIYAH

KALOSI KAB. ENREKANG

1 | 1311723 | Ahmad sulham B | A
2 | 1311724 | Aisyiah L[V N[V]Y IEIEAE
3 | 1311725 | Andi Pangeran MEIE VIEEE
4 | 1311726 | Awaluddin 'EEAE NI V[V
5 | 1311727 | Balkis YBE SAE AR
6 | 1311728 ‘REAE
7 | 1311729 VIN| Y[ A
8 | 1311730 EEARAE
9 |13 N 'AEAE
10 A
1 VAR
b

2 v y
28 -
29
30 "BE
3l / ) N
K

P=perempuan A=alpa

L= laki-laki I =izin




DATA KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X1 IPS ;SMA
MUHAMMADIYAH KALOSI KAB. ENREKANG
SIKLUS 1 DAN SIKLUS 11

1. | Ahmad sulham 70 Tuntas

2. | Aisyah 73 Tuntas

3. | Abdi ra 85 Tuntas

4. | Awaluddin Tuntas

5. | Balkis Is Tuntas

6. | Ci Tuntas |
T







Sekolah © SMA Muhammadiyah Kalosi
Mata Pelsjaran~~ Sosiolog
Kelas / Program X1 / llmu Sosial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah Kalosi
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«  Psikomotorik N )
Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik  dapat wrmnpll
menjelaskan pengertian dan unsur-unsur masyarakat, pengertian dan ciri-cirl




masyrakat multikultural, penyebab terjadinya masyrakat multikultural dan upaya
pemecahannya.

*  Tujuan Pembelajan -
Setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dalam mata pelajaran
sosiologi. siswa diharapkan nampdy
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« Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

No

Kegiatan pembelajaran

Kegiatan akhir
Refleks:

* Peserta didik membuat rangkuman tentang




kelompok sosial
* Guru membenikan penilaian terhadap hasil tugas
peserta didik.

v o \a\.v“""llﬂ
| \\‘ N/ / S

* Kelompok A bertugas untuk mencan pertanyaan




pertanyaan

+ Kelompok C bertugas menentang/menyanggah
jawaban kelompok B
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2 | Kegiatan inti 70 menit

«Menjelaskan karakteristik dan proses tenadinya
masyarakat multicultural

*Menyampaikan model pembelajaran paikem yang
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. Buku pekel moln-gl untuk SMA/MA kelas X1 semester genap terbitan
“yudistira”

*  Keluarga, masyarakat, dan sekolah.




+ Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan.
» Penilaian hasil belajar
+ Prosedur penilaian
«  Penilaian kogmitf
« Tugas kelompok
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sensial bagi terwujudnya demokrasi yang berkeadaban




dan keadaban yang demokratis.
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Jelaskan apa penyebab terjadinya
masyarakat multicultural ?




3 multikultural ?

sebutkan apa saja penyebab terjadinya







BAHAN AJAR SIKLUS 1 DAN SIKLU 1
A. pokok bahasan kelompok sosial
Pengertian Kelompok Sosial
Secara sosiologis istilah kelompok

hubungan satu sama lain dan antarhubungan itu bersifat sebagai sebuah
struktur.



*  Wila Huky (1982)
Kelompok merupakan suatu unit yang terdin dari dua orang atau lebih yang
saling berinteraksi atau saling berkomunikasi.
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*  Adanya sistem dan status-status para anggolanya, seperti sebuah organisas

pemuda yang memiliki susunan pengurus yang sifatnya hierarki



Kelompok sekunder adalah kelompok yang memiliki anggota yang lebih banyak,
tidak selalu mengenal, tidak langsung fungsional, rasional dan lebih ditujukan kepada

tujuan pribadi. Sifat kelanggengan hubungan bersifat sementara.

Bersifat informal

Keputusan dalam kelompok bersifat

Keputusan dalam kelompok lebih




tradisional dan kurang rasional rasional dan menekankan pada

» (iemeinschaft dan Gesellschafi




o (Gemeinschaft of place, terdin dan orang-orang yang berdekatan tempat
tinggalnya sehingga dapat saling tolong-menolong. Contoh Rukun Tetangga,

Rukun Warga

* Kelompok formal dan kelompok informal




Kelompok formal adalah kelompok-kelompok vang sengaja diciptakan dan
dimaksudkan
didasarkan pada aturan-aturan yang tegas. Alturan-aturan yang
, .
sebagai sarana untuk mengatur hubungan antar anggotanya di dalam setiap usaha

mencapai tujuannya. Status-status #eng dimiliki oleh anggotanya diatur pula

; 4

i dengan /\— ava. Contohnya adalah instansi
Scsuai ) batasal
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Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi mengutip pendapat Robert

K.Merton, bahwa ada dua tipe umum dan Reference (rroup, yaitu:



« Tipe normatif (rormative type) vang menentukan dasar-dasar bagi
kepribadian sescorang. Tipe ini merupakan sumber nilai-nilai bagi
individu-individu baik yang menjadi anggota maupun yang bukan anggota
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« Crescive Instution, dan disecbut juga lembag-lembaga paling primer,
merupakan lembaga-lembaga yang secara tak sengaja tumbuh dan adat



istiadat masyarakat, contohnya . perkawinan agama dan sebagainya. Enacted
Instution dengan sengaja dibentuk untuk memenuhi tujuan terentu, miaslanya

lembaga utang piutan, lembaga perdagangan dan lembaga pendidikan yang




Misalnya, Agama merupakan General instution, sebab dikenal hamper semua
masyarakat diseluruh dumia Sedangkan agama-agam islam, Knsten, hindu budha,

dan Kong hu cu merupakan restricted instution, sebab dianut oleh masyrakat tertentu




4 Jelaskan bagaimana hakikat kelompok social 1tu ?

Jawab ! Hakikat kelompok sosial adalah kelompok sosial merupakan
sesunty yang penting dalam kehidupan manusia, tidak ada satu manusia
yany dapat melepaskan dint dan keanggotaannya Dy dalam masyarakat,
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SOAL EVALUASI
SIKLUS I

¥ Dikembangkannya toleransi saling memahami, dan menghargai
perbedaan vang ada.



4. Jelaskan kelompok social menurut anda?
Jawab °

Kelompok social adalah himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia
yang hidup bersama saling berinteraksi dan saling memengaruhi. Serta







HASIL ANALISIS SIKLUS 1 DAN SIKLUS 11

A. HASIL ANALISIS DATA SIKLUS |
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" Pendidikan (2000-87)



B. HASIL ANALISIS DATA SIKLUS 11

I.  Nilai Rata-Rata (Mean)







FOTO DOKUMENTASI PADA SAAT PROSES BELAJAR DI DALAM
KELDI SMA MUHAMMADIYAH KABUPATEN ENREKANG
KELAS X1 IPS;

PROSES BELAJAR MENGAJAR
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